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Kegiatan Market Day merupakan bentuk penerapan Project-Based Learning
(PjBL) yang memberikan pengalaman belajar autentik bagi siswa sekolah dasar.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi Market Day dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi dan berpikir kritis siswa kelas V SDN 201
Sukaluyu. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
desain naratif reflektif dan melibatkan 28 siswa. Data dikumpulkan melalui
observasi, refleksi guru dan siswa, wawancara singkat, serta dokumentasi,
kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85%
siswa mengalami peningkatan kemampuan kolaboratif melalui pembagian peran
yang proporsional, komunikasi efektif, dan penyelesaian masalah dalam
kelompok. Selain itu, 75% siswa menunjukkan perkembangan kemampuan
berpikir kritis melalui analisis modal, perhitungan harga jual, evaluasi
keuntungan, serta pengambilan keputusan selama proses produksi dan
penjualan. Temuan ini menegaskan bahwa Market Day merupakan strategi PjBL
yang efektif untuk menumbuhkan kolaborasi dan penalaran kritis, sekaligus
memperkuat Dimensi Profil Lulusan pada kedua aspek tersebut. Penelitian ini
mereckomendasikan Market Day sebagai model pembelajaran kontekstual yang
mampu mengintegrasikan kompetensi akademik dan karakter secara terpadu
pada siswa sekolah dasar.

ABSTRACT

The Market Day activity is a form of Project-Based Learning (PjBL) that
provides authentic learning experiences for elementary school students. This
study aims to describe the implementation of Market Day in enhancing the
collaboration and critical thinking skills of fifth-grade students at SDN 201
Sukaluyu. Employing a descriptive qualitative approach with a reflective
narrative design, the study involved 28 students. Data were collected through
observations, teacher and student reflections, short interviews, and
documentation, and were analyzed thematically. The findings show that 85% of
students demonstrated improved collaborative skills through proportional role
division, effective communication, and group-based problem solving.
Furthermore, 75% of students exhibited enhanced critical thinking skills,
reflected in their ability to analyze capital, calculate selling prices, evaluate
profits, and make decisions throughout the production and sales processes. These
results affirm that Market Day is an effective PjBL strategy for fostering
collaboration and critical reasoning while strengthening the relevant Dimensions
of the Graduate Profile. The study recommends Market Day as a contextual
learning model capable of integrating academic competence and character
development in a holistic manner for elementary school students.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa memiliki keterampilan kolaborasi dan berpikir
kritis sebagai bekal menghadapi tantangan sosial maupun akademik di masa depan (Trilling &
Fadel, 2009). Pada jenjang sekolah dasar, kedua keterampilan tersebut perlu dikembangkan
melalui pengalaman belajar autentik yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi, berdiskusi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara mandiri,
sebagaimana ditekankan dalam Profil Lulusan berdasarkan Permendikdasmen Nomor 10
Tahun 2025. Salah satu pendekatan yang efektif untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah
Project-Based Learning (PjBL), yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui
penyelesaian proyek nyata dan bermakna (Bell, 2010; Krajcik & Blumenfeld, 2006).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa
sekaligus mengembangkan berbagai keterampilan penting, seperti kreativitas, komunikasi, dan
pemecahan masalah (Larmer et al., 2015; Isnaini et al., 2025; Resti, 2024). Dalam konteks
Market Day, penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan aspek pembentukan karakter
kewirausahaan, tanggung jawab, dan motivasi belajar siswa (Arifin, 2022; Kuswanto, 2024;
Setiawati et al., 2022). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa Market Day merupakan
aktivitas pembelajaran kontekstual yang memberikan pengalaman ekonomi sederhana
sekaligus melatih keterampilan sosial siswa.

Namun, kajian tentang Market Day umumnya masih terbatas pada penguatan karakter
kewirausahaan dan belum banyak mengkaji potensinya sebagai strategi PjBL untuk
meningkatkan dua kompetensi penting, yaitu kolaborasi dan berpikir kritis. Di sisi lain,
penelitian mengenai PjBL yang berfokus pada kreativitas, komunikasi, atau berpikir kritis
biasanya dilakukan pada mata pelajaran tertentu dan belum mengintegrasikan dua keterampilan
tersebut secara bersamaan dalam satu proyek autentik seperti Market Day (Nisa, 2025;
Gunawan, 2025; Sohail et al., 2025). Selain itu, meskipun Permendikdasmen Nomor 10 Tahun
2025 menekankan penguatan Dimensi Profil Lulusan—khususnya Kolaborasi dan Penalaran
Kritis—melalui pembelajaran berbasis proyek, penelitian yang secara langsung
menghubungkan pelaksanaan Market Day dengan penguatan kedua dimensi tersebut masih
terbatas.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi PjBL
melalui kegiatan Market Day serta menganalisis bagaimana kegiatan tersebut dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi dan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi penguatan kajian PjBL pada
pendidikan dasar serta menawarkan model pembelajaran kontekstual yang relevan dengan
tuntutan Profil Lulusan sebagaimana diatur dalam Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025.

2. KAJIAN LITERATUR
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PBL)

Project-Based Learning (PJBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai pusat aktivitas belajar melalui penyelesaian proyek autentik yang relevan dengan
kehidupan mereka. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
investigasi, eksplorasi, perancangan, pelaksanaan, serta refleksi terhadap proyek yang
dirancang untuk menjawab permasalahan nyata (Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025).
PjBL berlandaskan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial (Vygotsky, 1978).

Dalam konteks sekolah dasar, PjBL mendorong siswa untuk merencanakan aktivitas,
bekerja sama, mengambil keputusan, dan melakukan refleksi sehingga efektif dalam
mengembangkan dua keterampilan abad ke-21, yaitu kolaborasi dan berpikir kritis (Bell, 2010;
Larmer et al., 2015; Trilling & Fadel, 2009).
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Teori Kolaborasi dan Pembelajaran Kooperatif

Kolaborasi merupakan kemampuan bekerja dalam kelompok secara efektif melalui
komunikasi, koordinasi, dan kontribusi yang bertanggung jawab. Slavin (2014) menegaskan
bahwa kolaborasi membutuhkan ketergantungan positif antaranggotanya sehingga
keberhasilan kelompok ditentukan oleh kontribusi masing-masing individu.

Model pembelajaran kooperatif yang mendukung kolaborasi memiliki lima elemen
utama: ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi promotif, keterampilan
sosial, dan evaluasi kelompok (Johnson & Johnson, 1999). Pada siswa sekolah dasar, kelima
elemen tersebut penting karena perkembangan sosial mereka sangat dipengaruhi oleh dinamika
kelompok (Lie, 2008).

Dalam kegiatan Market Day, kolaborasi terlihat pada proses perencanaan produk,
pembagian peran, penyelesaian masalah dalam kelompok, serta koordinasi selama penjualan.
Seluruh kegiatan tersebut menguatkan dimensi Kolaborasi dalam Profil Lulusan
(Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025).

Teori Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, dan
membuat keputusan berdasarkan alasan yang logis (Facione, 1990). Aspek berpikir kritis
mencakup kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan refleksi. Ennis
(1985) menekankan bahwa berpikir kritis juga berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi
asumsi, menyusun argumen yang kuat, serta menarik kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

PjBL berperan penting dalam mengembangkan berpikir kritis karena siswa dituntut untuk
menganalisis situasi, merencanakan strategi, mengevaluasi proses, dan merefleksikan hasil
(Bell, 2010). Dalam kegiatan Market Day, kemampuan berpikir kritis terlihat ketika siswa
menghitung modal, menentukan harga jual, mengevaluasi keuntungan, menilai strategi
promosi, dan meninjau ulang proses penjualan.

Hubungan PjBL dengan Dimensi Profil Lulusan

Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 menetapkan delapan dimensi Profil Lulusan
yang harus dikembangkan melalui proses pembelajaran, termasuk Kolaborasi dan Penalaran
Kritis. Kedua dimensi tersebut sangat relevan dengan implementasi PjBL.

Dimensi Kolaborasi menekankan kemampuan bekerja sama, berempati, serta aktif
berkontribusi dalam kelompok. PjBL mendukung pengembangan dimensi ini karena siswa
berlatih berdiskusi, mengambil keputusan bersama, dan menyelesaikan masalah kolektif
(Larmer et al., 2015).

Dimensi Penalaran Kritis berkaitan dengan kemampuan mengolah informasi,
mengevaluasi data, dan menggunakan bukti sebagai dasar pengambilan keputusan (Trilling &
Fadel, 2009). Melalui rangkaian aktivitas PjBL, siswa berlatih menganalisis situasi, menilai
alternatif strategi, dan mengevaluasi keberhasilan proyek (Bell, 2010). Pada Market Day,
kemampuan ini terlihat ketika siswa menentukan harga, menghitung keuntungan, dan
mengevaluasi proses produksi maupun pemasaran.

Dengan demikian, pelaksanaan Market Day melalui pendekatan PjBL menjadi strategi
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis
sekaligus memperkuat Dimensi Profil Lulusan secara terpadu pada siswa sekolah dasar.

3. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan model naratif
reflektif untuk menggambarkan proses serta hasil pelaksanaan Market Day pada siswa kelas V
SDN 201 Sukaluyu (Creswell & Poth, 2018). Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa yang dibagi
ke dalam tujuh kelompok proyek. Penelitian dilaksanakan selama dua minggu pada bulan
Oktober 2025.

Kegiatan Market Day diintegrasikan ke dalam pembelajaran tematik yang melibatkan
beberapa mata pelajaran, yaitu Matematika (perhitungan modal, harga jual, dan keuntungan),
Bahasa Indonesia (penulisan teks prosedur), dan Seni Rupa (desain poster digital menggunakan
Canva). Nilai karakter seperti tanggung jawab, kolaborasi, dan kejujuran turut ditanamkan
sepanjang proses pembelajaran.

Data dikumpulkan melalui observasi, refleksi siswa dan guru, wawancara singkat, serta
dokumentasi berupa foto kegiatan, desain poster, dan catatan keuangan siswa. Kombinasi
teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif sesuai prinsip pendekatan naturalistik (Lincoln & Guba, 1985).

Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Proses pengodean diterapkan untuk
mengidentifikasi kategori dan tema, yang kemudian menghasilkan dua tema utama, yaitu
kolaborasi dan berpikir kritis. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, member
checking, dan penyusunan audit trail. Peneliti juga melakukan refleksi diri untuk
meminimalkan bias karena berperan sebagai guru kelas.

Perkembangan keterampilan siswa diukur menggunakan rubrik observasi berskala 0-3
untuk menilai aspek kolaborasi dan berpikir kritis. Seorang siswa dinyatakan mengalami
peningkatan apabila skor akhirnya meningkat sekurang-kurangnya 20% atau mencapai nilai
minimal 66%.

Tahapan Pelaksanaan Proyek Market Day

Pelaksanaan proyek Market Day mengikuti lima tahapan utama PjBL yang menekankan
partisipasi aktif siswa dan peran guru sebagai fasilitator. Pada tahap perencanaan, siswa
berdiskusi untuk menentukan produk yang layak dijual dengan mempertimbangkan bahan,
rasa, harga, dan daya tarik pembeli. Diskusi ini melatih kemampuan kolaborasi melalui
pembagian peran dan pengambilan keputusan bersama, sesuai dengan prinsip ketergantungan
positif dalam pembelajaran kooperatif (Slavin, 2014; Johnson & Johnson, 1999). Guru
memberikan pertanyaan pemantik dan memastikan semua anggota kelompok terlibat aktif,
sebagaimana dijelaskan dalam konsep scaffolding menurut Vygotsky (1978).

Tahap kedua adalah pembuatan teks prosedur dan desain poster promosi. Pada tahap ini,
siswa menyusun langkah pembuatan produk dan merancang poster digital menggunakan
Canva. Kegiatan tersebut mengembangkan komunikasi kelompok, koordinasi, serta
kemampuan mengekspresikan ide secara visual. Guru memberikan umpan balik terkait
kelengkapan teks dan efektivitas desain, sehingga tahap ini sekaligus memperkuat kerja sama
melalui proses penyepakatan ide dan pembagian tugas yang efisien.

Tahap ketiga mencakup perhitungan modal, biaya produksi, dan penentuan harga jual.
Siswa menghitung total pengeluaran, menentukan harga per unit, dan memperkirakan
keuntungan. Proses ini menuntut kemampuan analisis numerik serta diskusi evaluatif untuk
memilih strategi harga yang tepat. Aktivitas tersebut mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, terutama dalam menilai kelayakan harga dan mengevaluasi potensi keuntungan (Facione,
1990).

Tahap keempat adalah pelaksanaan penjualan pada hari Market Day. Siswa menata meja,
melayani pembeli, menawarkan produk, dan mengelola transaksi. Interaksi langsung dengan
pembeli menuntut koordinasi yang baik antarsiswa, termasuk rotasi peran, kesiapsiagaan, dan
kemampuan menyelesaikan masalah yang muncul di lapangan, seperti pengaturan stok atau
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kesalahan hitung. Tahap ini memperkuat kolaborasi serta kemampuan mengambil keputusan
secara cepat dan tepat.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi. Pada tahap ini, siswa menghitung
pendapatan, membandingkan modal dan keuntungan, serta menuliskan refleksi tentang
pengalaman mereka. Guru memfasilitasi diskusi kelompok untuk meninjau efektivitas kerja
sama dan strategi penjualan. Proses refleksi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menilai kembali keputusan yang dibuat selama proyek, sejalan dengan prinsip pembelajaran
reflektif (Brookfield, 2017; Dewey, 1938).

Secara keseluruhan, kelima tahapan tersebut menunjukkan bahwa Market Day
menyediakan proses pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek kewirausahaan
sederhana, tetapi juga mengembangkan kemampuan kolaborasi dan berpikir kritis melalui
kegiatan autentik yang terpadu. Peran guru sebagai fasilitator sangat penting untuk memastikan
setiap tahap menjadi ruang belajar yang dialogis, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan
masalah nyata.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Project-Based Learning (PjBL)
melalui kegiatan Market Day mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi dan berpikir kritis
siswa kelas V. Pada aspek kolaborasi, 85% siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Peningkatan tersebut terlihat dari pembagian peran yang lebih merata, komunikasi kelompok
yang semakin efektif, serta pengambilan keputusan bersama untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan selama proses perencanaan hingga pelaksanaan Market Day. Refleksi siswa juga
memperkuat temuan ini, seperti pernyataan: “Saya belajar membagi tugas supaya semuanya
bisa bekerja bersama dan tidak ada yang diam saja” (S2). Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan proyek memberi pengalaman nyata bagi siswa untuk saling bergantung secara positif,
sejalan dengan prinsip pembelajaran kooperatif yang dikemukakan Slavin (2014) dan Johnson
& Johnson (1999).

Pada aspek berpikir kritis, sebanyak 75% siswa mengalami peningkatan yang tercermin
dari kemampuan mereka dalam menafsirkan data modal dan biaya, menganalisis keuntungan
dan kerugian, serta mengevaluasi keputusan terkait harga jual dan strategi penjualan. Aktivitas
Market Day memberi ruang bagi siswa untuk menerapkan penalaran berbasis bukti. Hal ini
tampak dari pernyataan siswa: “Saya menghitung rugi-laba supaya tahu apakah harga jualnya
harus diganti atau tetap” (S11). Proses analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa
mengembangkan komponen berpikir kritis meliputi interpretasi, evaluasi, dan inferensi,
sebagaimana dijelaskan Facione (1990) dan Ennis (1985).

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kolaborasi terjadi karena setiap
tahap dalam PjBL—mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi—mendorong siswa
untuk berdiskusi, menyepakati pembagian peran, merumuskan strategi, dan mengelola
perbedaan pendapat dalam kelompok. Proses ini selaras dengan pemikiran Vygotsky (1978)
mengenai pentingnya interaksi sosial dalam zomne of proximal development, di mana
perkembangan kognitif dan sosial terjadi melalui kerja sama. Dengan demikian, Market Day
berfungsi sebagai konteks pembelajaran yang efektif dalam memperkuat dimensi Kolaborasi
pada Profil Lulusan.

Sementara itu, peningkatan berpikir kritis muncul karena siswa terlibat aktif dalam
menganalisis data keuangan, menentukan harga jual secara rasional, mengevaluasi strategi
pemasaran, dan merefleksikan hasil akhir kegiatan. Situasi autentik seperti transaksi jual beli
dan pencatatan keuangan mendorong siswa untuk mengambil keputusan berbasis data,
sehingga memperkuat kemampuan interpretasi dan evaluasi yang menjadi fondasi berpikir
kritis. Hal ini sejalan dengan pandangan Bell (2010) yang menegaskan bahwa PjBL
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memberikan pengalaman belajar yang menantang dan bermakna bagi pengembangan penalaran
siswa.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa implementasi PjBL
melalui kegiatan Market Day efektif dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi dan berpikir
kritis siswa. Kolaborasi meningkat melalui dinamika kerja kelompok yang intensif, sedangkan
berpikir kritis berkembang melalui aktivitas analitis dan evaluatif dalam proses ekonomi
sederhana yang dilakukan siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa Market Day merupakan strategi
pembelajaran kontekstual yang relevan untuk mendukung penguatan dua kompetensi utama
dalam penelitian ini, sekaligus memperkuat pencapaian Dimensi Profil Lulusan, khususnya
Kolaborasi dan Penalaran Kritis.

Kontribusi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi penguatan kajian
Project-Based Learning (PjBL) pada tingkat sekolah dasar. Temuan menunjukkan bahwa satu
proyek tematik seperti Market Day tidak hanya relevan sebagai kegiatan kewirausahaan
sederhana, tetapi juga efektif dalam mengembangkan dua kompetensi abad ke-21, yaitu
kolaborasi dan berpikir kritis. Hasil ini melengkapi penelitian sebelumnya (misalnya Nisa,
2025; Pangestu et al., 2024) yang umumnya mengkaji kedua keterampilan tersebut secara
terpisah dan belum mengintegrasikannya dalam satu proyek autentik yang komprehensif.
Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman teoretis mengenai bagaimana PjBL
dapat berfungsi sebagai sarana strategis dalam membangun kemampuan bekerja sama dan
bernalar kritis pada siswa sekolah dasar.

Secara praktis, penelitian int menawarkan model konkret implementasi PjBL yang selaras
dengan Profil Lulusan berdasarkan Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025, khususnya pada
dimensi Kolaborasi dan Penalaran Kritis. Market Day terbukti dapat diadaptasi oleh guru
sekolah dasar sebagai strategi pembelajaran yang memadukan kompetensi akademik dan
karakter secara terpadu. Melalui proyek ini, guru dapat memfasilitasi pengalaman belajar
autentik yang melibatkan siswa dalam aktivitas diskusi, pengambilan keputusan, penyelesaian
masalah, serta refleksi atas proses dan hasil kerja mereka. Hal ini sejalan dengan gagasan
Dewey (1938) dan Brookfield (2017) yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan
refleksi sebagai inti dari pembelajaran bermakna. Dengan demikian, Market Day tidak hanya
menjadi inovasi praktik pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai media yang efektif untuk
membentuk karakter dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa di sekolah dasar.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning (PjBL) berbasis
Market Day efektif dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi dan berpikir kritis siswa kelas
V sekolah dasar. Melalui tahapan perencanaan, produksi, penjualan, hingga refleksi, siswa
terlibat dalam pembagian peran, koordinasi kelompok, penyelesaian masalah, analisis data
keuangan, serta pengambilan keputusan berbasis bukti. Pengalaman belajar autentik tersebut
memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan sosial-kognitif secara terintegrasi melalui
praktik langsung dan interaksi bermakna. Guru berperan sebagai fasilitator yang memastikan
proses pembelajaran berlangsung aktif, reflektif, dan kolaboratif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi PjBL berbasis Market Day sebagai satu
proyek autentik yang secara simultan mengembangkan dua kompetensi utama abad ke-21,
yakni kolaborasi dan berpikir kritis. Penelitian sebelumnya umumnya mengkaji kedua
kompetensi tersebut secara terpisah dan belum menghubungkannya dalam konteks proyek
terpadu yang melibatkan aktivitas ekonomi sederhana. Selain itu, penelitian ini memberikan
perspektif baru dengan mengaitkan implementasi PjBL pada Market Day dengan Dimensi
Profil Lulusan berdasarkan Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025, khususnya Kolaborasi
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dan Penalaran Kritis. Penggunaan model naratif reflektif dengan tahapan pengodean sistematis
memperkaya pemahaman tentang proses perkembangan kedua kompetensi tersebut selama
pelaksanaan proyek.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa Market Day merupakan
strategi pembelajaran yang relevan dan kontekstual untuk mengintegrasikan kompetensi
akademik dan karakter siswa sekolah dasar. Kegiatan ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut
dengan menambahkan unsur pemasaran digital, pelibatan orang tua, serta refleksi ekonomi
kreatif agar pembelajaran semakin sesuai dengan tuntutan perkembangan abad ke-21.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian hanya
melibatkan satu kelas di satu sekolah, sehingga keterterapan (generalizability) hasil masih
terbatas (Creswell & Creswell, 2018). Kedua, peran ganda peneliti sebagai guru
memungkinkan munculnya potensi bias, meskipun upaya untuk meminimalkannya telah
dilakukan melalui member checking dan audit trail (Lincoln & Guba, 1985).

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk: 1)
Memperluas cakupan sampel melalui penelitian lintas sekolah atau lintas daerah dengan
menggunakan desain kuantitatif atau mixed methods agar efek penerapan PjBL dapat diukur
secara statistik dan lebih kuat secara inferensial (Creswell & Creswell, 2018); 2)
Mengembangkan rubrik penilaian keterampilan 4C (kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan
berpikir kritis) yang tervalidasi secara psikometrik untuk menghasilkan pengukuran
kompetensi yang lebih reliabel dan objektif; 3) Mengintegrasikan pelibatan orang tua serta
unsur pemasaran digital dalam pelaksanaan Market Day guna memperluas dampak
pembelajaran kewirausahaan dan meningkatkan relevansi kegiatan dengan perkembangan
kehidupan nyata siswa di abad ke-21.
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